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TEMANGGUNG - Sektor pertanian di lereng Gunung Sindoro kini mendapatkan
suntikan semangat baru. Melalui sinergi erat antara TNI dan masyarakat, upaya
penguatan ketahanan pangan dan kemandirian ekonomi desa digencarkan.
Program Koperasi Desa Merah Putih (KDMP) menjadi garda terdepan dalam
mewujudkan tujuan mulia ini, memastikan kesejahteraan petani lereng gunung
terjamin.

Komitmen TNI dalam mendukung kemandirian ekonomi desa terlihat nyata saat
Komandan Kodim 0706/Temanggung, Letkol Inf Hermawan Adi Nugroho,
M.Han., menerima kunjungan kerja Komandan Denpom IV/2 Yogyakarta, Letkol
Cpm M. Dedy Kurmawan Jaya, S.E., M.Han. Pertemuan yang berlangsung di
Makodim 0706/Temanggung pada Jumat (23/01/2026) ini menjadi momentum
penting untuk memperkuat kolaborasi.
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Kunjungan kerja dilanjutkan dengan peninjauan langsung ke Desa Tanurejo,
Kecamatan Bansari, dan Desa Depokharjo, Kecamatan Parakan. Di kedua lokasi
ini, para perwira menengah TNI memantau progres pembangunan Koperasi
Desa Merah Putih. Kegiatan ini merupakan bagian integral dari pengawasan
proyek strategis yang bertujuan memberdayakan ekonomi kerakyatan,
khususnya di sektor pertanian.
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Dalam peninjauan lapangan yang penuh antusiasme, kedua pimpinan TNI ini
memastikan bahwa kesiapan fisik bangunan KDMP telah memenuhi standar. Tak
hanya itu, konsep integrasi logistik yang akan menopang distribusi hasil pertanian
warga juga menjadi fokus perhatian. Kehadiran mereka didampingi oleh Kasdim
0706/Temanggung Mayor Cba Agus Jumawan, Danramil 03/Parakan Kapten
Arm Safarodin, dan Pasi Ter Kapten Cba Muhabib.

Letkol Inf Hermawan menegaskan bahwa kehadiran KDMP bukan sekadar
bangunan fisik, melainkan sebuah ikhtiar bersama untuk memperkuat posisi
tawar petani dan memangkas rantai distribusi yang selama ini membebani. Ia
berharap hasil tani dapat dikelola secara lebih adil dan berkelanjutan, serta
manfaat pembangunan ini segera dirasakan langsung oleh para petani.


